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ABSTRAK

GAMBARAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI TENTANG DETEKSI DINI PENYAKIT
FAM MENGGUNAKAN METODE SADARI DI SMA NEGERI 7 BANJARMASIN
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Latar Belakang:Fibroadenoma mammae biasanya terjadi pada wanita usia muda,yaitu
umur antara 15 dan 25 tahun.Fibroadenoma mammae dapat dideteksi dengan melakukan
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) untuk mengecek adanya perubahan pada
payudara.
Tujuan:Mengetahui gambaran pengetahuan remaja putri tentang deteksi dini FAM
menggunakan metode SADARI di SMA Negeri 7 Banjarmasin.
Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Populasi adalah semua siswi
kelas XII SMA Negeri 7 Banjarmasin berjumlah 112 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik sampel jenuh.Instrument yang digunakan adalahkoesioner yang
dibagikan pada semua siswi kelas XIIdi SMA Negeri 7 Banjarmasin.
Hasil:Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 112responden,didapatkan responden
yang memiliki pengetahuan baik 28 orang (25,0%), pengetahuan cukup 75 orang (67,0%),
dan 9 orang (8,0%) yang berpengetahuan kurang.
Kesimpulan: Hasil penelitian yang dilakukan pada semua siswi kelas XIIberjumlah 112
orang yaitu sebagian besar siswi memiliki pengetahuan cukup 75 orang (67,0%). Hal ini
dikarenakan sebagian diantara mereka memiliki pengetahuan yang cukupmengenai deteksi
dini penyakit FAM menggunakan metode SADARI.
Saran: Diharapkan tenaga kesehatan dapat memberikan informasi/penyuluhan kesehatan
terutama pada daerah payudara.
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